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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, perkembangan dunia yang terjadi memunculkan banyak sekali 

polemik baru yang belum diketahui sebelumnya. Dengan adanya pergeseran zaman 

yang diiringi oleh proses globalisasi, maka transformasi yang dialami oleh dunia 

menjadi sangat signifikan. Globalisasi membawa dunia kepada peradaban manusia 

yang modern, didukung oleh kehadiran teknologi yang menjadi sarana dalam 

mempercepat penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan aspek penting 

kehidupan. Selain itu, globalisasi juga membawa negara di dunia membentuk 

perilaku dan posisinya terhadap sebuah masalah ataupun dalam menanggapi suatu 

perubahan. Salah satu perubahan yang terjadi datang dari masyarakat dunia yang 

dinamis. Karakteristik manusia yang cenderung mudah beradaptasi membuat 

perubahan yang dialami oleh kehidupan sosial dalam masyarakat juga dirasa 

signifikan adanya.  

Menyelami kehidupan sosial yang terjadi dalam masyarakat dunia tentu 

tidak lepas dari pengekspresian terhadap jati diri. Identitas yang terdapat dalam diri 

masing-masing individu menjadi sesuatu yang menarik dan menciptakan 

keragaman dalam interaksi sosial. Orientasi seksual, latar belakang kepercayaan, 

ras, budaya, ekonomi dan pendidikan menjadi sorotan yang tidak dapat 

disembunyikan dari identitas seseorang. Namun saat ini, salah satu identitas 

masyarakat yang menjadi sangat menarik dan menuai banyak kontroversi ialah 

orientasi seksual yang “keluar” dari jalur etika dan norma yang berlaku dalam   
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masyarakat. Perbedaan tersebut umum dikenal sebagai LGBTQ+ (Lesbian, Gay, 

Bisexual, Transgender, Queer and others (+)). 

Konsep LGBTQ+ dalam kalangan masyarakat dunia semakin meluas. 

Berbagai macam transformasi atau pergeseran ideologi di dunia yang semula 

dianggap asing, namun saat ini terdengar sangat umum. Begitulah dengan istilah 

LGBTQ+ yang muncul pada tahun 1990-an ini, menggantikan label “homoseksual” 

yang ternyata juga memunculkan berbagai macam revolusi seksual yang ada (Gay, 

Lesbian & Straight Education Network, 2011). Dalam hal ini, dapat dikatakan 

bahwa layaknya manusia dengan orientasi seksual pada umumnya, masyarakat 

LGBTQ+ juga diharapkan mendapatkan pengakuan terkait eksistensi mereka yang 

membawa dunia kepada perkembangan masyarakat yang signifikan. Sebelum 

revolusi itu hadir, seluruh aktivitas ataupun kegiatan homoseksual merupakan 

sebuah tindakan kriminal dan sangat tidak diterima secara sosial dan dalam 

masyarakat itu sendiri. Masyarakat LGBTQ+ di seluruh dunia mengalami masa-

masa sulit dalam menjalani kehidupannya, mulai dengan diacuhkan kehadirannya, 

hingga mendapatkan perlakuan diskriminasi oleh masyarakat lainnya (Gay, 

Lesbian & Straight Education Network, 2011). Pada saat itu, peran negara menjadi 

pertanyaan besar dan kemunculan isu sosial ini belum ditanggapi secara penuh oleh 

sebagian besar negara-negara di dunia. Berbagai cara yang dilakukan oleh kaum 

LGBTQ+ dalam menyuarakan aspirasinya dan melakukan aktualisasi diri di 

hadapan publik, mulai dengan membuat sebuah gerakan pembela hak kaum 

LGBTQ+, hingga berujung pada keributan massal yang terjadi di beberapa negara 

barat guna memperjuangkan haknya sebagai manusia dan warga negara. Melihat 
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situasi seperti itu, maka sebagian negara di dunia mulai mengambil sikap dan 

menuangkannya ke dalam sebuah pernyataan, regulasi atau produk hukum. Pada 

akhirnya, tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan sosial menjadi sebuah ajang 

eksperimen dalam bagaimana sebuah negara bersikap dan mempertahankan 

pendiriannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menelusuri konsep yang melibatkan peran 

globalisasi dalam penyebaran dan pengadopsian identitas LGBTQ+ pada dua 

negara, yaitu Amerika Serikat dan India. Kedua negara dinilai setara dalam 

fenomena LGBTQ+ dikarenakan merupakan negara demokrasi dan sekuler, serta 

mewakili dikotomi barat dan timur. Amerika Serikat yang diketahui sebagai great 

power yang mendominasi dunia, kemahirannya dalam menggunakan kapabilitas 

yang dimiliki untuk menyebarluaskan pemikiran dan identitas ini menjadi hal yang 

tidak perlu diragukan. Ditinjau dari berbagai aspek, Amerika Serikat dapat 

dikatakan unggul dalam hampir seluruh aspek yang ada, termasuk dalam 

membangun citra yang dapat dipandang oleh negara-negara lainnya. Perkembangan 

terhadap isu LGBTQ+ di Amerika Serikat juga mengalami perubahan yang 

signfikan, diawali dengan penolakan yang besar karena mayoritas masyarakat 

menganut agama Kristen dan agama Kristen menolak dengan konsep LGBTQ+, 

hingga menjadi lebih terbuka terhadap isu ini. Tidak hanya itu, perbedaan terhadap 

pemaknaan dari identitas LGBTQ+ terlihat dari pemimpin negara Amerika Serikat 

pada masa pemerintahan. Namun demikian, mengingat Amerika Serikat yang selalu 

mempromosikan dan menjunjung tinggi HAM, maka pendekatan yang digunakan 

dalam fenomena ini juga dilandasi oleh HAM. Dengan demikian, Amerika Serikat 
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memiliki peran yang besar dalam mengadopsi identitas LGBTQ+ dalam sebuah 

produk hukum dan regulasi yang terkait dengan HAM, mendekriminalisasi 

kegiatan homoseksual sebagai pelanggaran, hingga turut andil dalam menyebarkan 

konsep tersebut kepada negara-negara di dunia. 

Tidak hanya Amerika Serikat, India juga merupakan negara dengan 

kekuatan regional yang saat ini mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan 

berbagai macam keunggulan yang India dapat berikan, seperti kekuatan ekonomi 

dalam ekspor dan impor, permainan politik yang melibatkan India lebih jauh, 

jumlah populasi masyarakat yang menyentuh angka “milyar”, hingga beragamnya 

budaya dan tradisi yang menjadikan India semakin unggul setiap tahunnya. 

Mengingat beragamnya masyarakat India dengan budaya, kepercayaan, dan 

orientasi seksual yang ada, maka hal tersebut mendorong India dalam 

pengakuannya terhadap konsep LGBTQ+, yang diketahuinya dengan istilah “third 

gender” atau “hijra” (Johnson, 2015).  Uniknya, istilah ini kerap diketahui jauh 

sebelum peradaban manusia saat ini. Namun, hijra dianggap sebuah identitas yang 

ilegal dan eksistensi kaum tersebut menjadi tabu, setelah Britania Raya 

memberlakukan Indian Penal Code Pasal 377 (Jawale, 2016). Setelah ratusan tahun 

lamanya, Mahkamah Agung India mencabut undang-undang kolonial tersebut pada 

tahun 2018 dan tidak memandang hijra atau yang dikenal dengan LGBTQ+ sebagai 

sesuatu yang ilegal. Perkembangan India dalam memaknai identitas LGBTQ+, 

secara garis besar, dinilai membuahkan hasil yang baik bagi India. Kendati dengan 

dominasi agama Hindu dalam masyarakat India, namun hal tersebut tidak 

menghalangi India dalam mengakui eksistensi dari konsep ini. Sebagai perwakilan 
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dari negara timur yang juga mengalami proses globalisasi yang terjadi, maka India 

memiliki peran yang cukup signifikan dalam fenomena yang tidak dapat 

terhindarkan ini.  

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Permasalahan yang tertuang dalam fenomena LGBTQ+ ini sangat 

berkesinambungan dengan proses globalisasi yang terus berjalan dari waktu ke 

waktu. Peran globalisasi sangat diperhitungkan terhadap penyebaran ide ataupun 

identitas tersebut yang semakin diperluas, serta pemikiran akan isu ini yang juga 

sudah ada dan terpendam sejak lama. Identitas LGBTQ+ menjadi salah satu yang 

kontroversial dan menarik untuk diperbincangkan dikarenakan hal tersebut 

berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat, serta penyebarannya yang begitu 

cepat. Terlebih, dalam dunia hubungan internasional, interdependensi antar negara 

sangat dipengaruhi oleh proses globalisasi yang terjadi, termasuk dalam 

menanggapi ide dan identitas LGBTQ+ yang mengalir dan memasuki peradaban 

baru dalam masyarakat dunia. Tidak lupa bahwa pengakuan sebuah negara terhadap 

LGBTQ+ yang tentunya menuai banyaknya pro dan kontra menciptakan sebuah 

citra yang dibentuk oleh negara tersebut. Melihat situasi dan kondisi tatanan global 

yang terus diarungi oleh proses globalisasi yang semakin marak, maka akan selalu 

ada berbagai macam ide, gagasan, gaya hidup, dan identitas baru yang terbentuk 

secara sosial. Oleh sebab itu, peran negara sebagai aktor hubungan internasional 

sangat diperlukan dalam menanggapi hal yang berkaitan dengan produk globalisasi 

ini, termasuk konsep LGBTQ+ yang sudah melekat pada masyarakat sebagai 

identitas mereka.  
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Secara garis besar, penelitian ini berfokus pada pengulasan terhadap 

globalisasi pemikiran dan identitas LGBTQ+ di Amerika Serikat dan India. Proses 

globalisasi yang tidak dapat dihindarkan tersebut dinilai berperan dalam 

menyebarkan identitas LGBTQ+. Sejak istilah tersebut muncul, banyak sekali 

reaksi pro maupun kontra yang diberikan oleh masyarakat dunia. Seiring juga 

dengan berjalannya proses globalisasi, relasi antar masyarakat menjadi sangat 

bervariatif dan pada akhirnya munculnya sebuah istilah LGBTQ+ yang semakin 

menggemparkan dunia. Fenomena yang berkaitan erat dengan masyarakat dunia 

tersebut juga tidak lepas dari peran kedua negara yang dipilih oleh penulis dalam 

mengadopsi dan menyebarkan identitas tersebut. Oleh karena itu, sehubungan 

dengan masalah yang ingin diteliti dan dikemukakan oleh peneliti, maka peneliti 

mengajukan tiga pertanyaan penelitian, yaitu:  

1. Bagaimana globalisasi mendorong penyebaran pemikiran dan identitas 

LGBTQ+ yang bergerak cepat dan meluas di seluruh dunia? 

2. Bagaimana tanggapan Amerika Serikat dan India terhadap pemikiran 

dan identitas LGBTQ+? 

3. Apa implikasi dari sikap pemerintah Amerika Serikat dan India di atas 

terhadap penyebaran pemikiran dan identitas LGBTQ+ secara global? 

Untuk meninjau lebih dalam dan komprehensif terhadap fenomena ini, 

maka peneliti menjabarkan apa yang sebenarnya terjadi dalam penyebaran identitas 

tersebut dari satu waktu ke waktu, perkembangan identitas tersebut yang 

mempengaruhi dinamika kehidupan bermasyarakat dunia, hingga mendeskripsikan 

tanggapan serta sikap dari Amerika Serikat dan India terkait isu tersebut.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan pertanyaan penelitian yang diajukan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi globalisasi pemikiran dan identitas 

LGBTQ+ yang tersebar dengan begitu cepat dan meluas di seluruh dunia, 

mendeskripsikan tanggapan dari dua referensi negara yang berkontribusi dalam 

penerapan identitas tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan sebuah gambaran yang relevan mengenai implikasi sikap kedua negara 

terhadap pemikiran dan identitas tersebut secara global atau mendunia. 

Dalam tatanan internasional, perlu diketahui bahwa sebuah pemikiran yang 

mengglobal menjadi penting adanya, mengingat bahwa identitas tersebut berkaitan 

erat dengan masyarakat secara langsung yang memberikan dampak yang cukup 

signifikan terhadap sikap negara dalam menerima pemikiran dan identitas tersebut. 

Terlebih, hal tersebut juga memberikan dampak terhadap tatanan dunia yang 

bergeser menuju pengadopsian pemikiran yang semakin terbuka dan meluas pada 

era saat ini dan di masa yang akan datang. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini berguna bagi pengembangan 

pengetahuan Hubungan Internasional, khususnya dalam aspek sosial dan budaya. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, peneliti berharap agar isu yang melibatkan 

identitas yang menuai banyak pro dan kontra ini dapat membuka wawasan 

masyarakat luas agar lebih sadar akan perkembangan zaman saat ini yang juga 

dipicu oleh adanya proses globalisasi. Walaupun hal ini memunculkan kontroversi 

di berbagai belahan di dunia ini, namun pemikiran dan identitas ini tentu tidak dapat 
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dihindarkan ataupun ditolak sedemikian rupa. Peneliti juga berharap bahwa 

paradigma baru terhadap penerimaan identitas ini juga memberikan pemahaman 

bagi masyarakat mengenai apa yang terjadi saat ini di era globalisasi. 

Sehubungan dengan metode deskriptif analitik yang peneliti pakai dalam 

penelitian ini, peneliti sadar bahwa isu ini, secara garis besar, melawan kodrat yang 

sesungguhnya dan berpotensi untuk memunculkan konflik dan pertentangan dari 

berbagai pihak. Hal tersebut juga dapat mempengaruhi peneliti dalam mengkaji isu 

ini hingga mendapatkan hasil yang diinginkan. Maka dari itu, peneliti berharap 

bahwa hasil penelitian ini tidak disalahgunakan ataupun dipandang sebagai sebuah 

justifikasi peneliti dan hanya melihat penelitian ini sebagai penelitian akademis 

dalam dunia hubungan internasional yang berkaitan dengan aspek sosial dan 

budaya. 

1.5 Struktur Laporan Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, peneliti memberikan pendahuluan yang menjelaskan terkait 

latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian beserta struktur laporan penelitian ini. 

BAB II KERANGKA BERPIKIR 

Bab ini menjelaskan kerangka berpikir dan literatur yang digunakan peneliti 

yang dituangkan dalam kajian pustaka beserta teori dan konsep yang telah dipelajari 

terkait topik ini. Dalam membangun kerangka berpikir dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teori konstruktivisme sebagai teori dasar atas penelitian ini, diikuti 

dengan konsep globalisasi dan Hak Asasi Manusia (HAM).  
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 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang terbagi dalam tiga sub-bab, 

yaitu pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik. 

 BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini, peneliti membagi menjadi beberapa subbab guna 

mempermudah peneliti dan pembaca dalam melihat kajian yang ditelusuri. Pada 

subbab pertama, peneliti menjawab pertanyaan penelitian yang pertama dengan 

membahas sejarah perkembangan dari globalisasi itu sendiri dan relevansinya 

terhadap penyebaran pemikiran dan identitas LGBTQ+. Selain itu, peneliti 

menjelaskan kebenaran akan andil yang sangat signifikan dalam penelitian ini, dan 

bagaimana isu ini menjadi sangat cepat meluas dan memasuki kehidupan sosial dan 

budaya dalam masyarakat dunia. Pada subbab kedua, peneliti menjawab pertanyaan 

penelitian yang kedua, diawali dengan bagaimana Amerika Serikat menanggapi 

identitas ini seiring dengan berjalannya proses globalisasi yang sudah ada sejak 

dahulu, hingga membuktikan kontribusi Amerika Serikat beserta andil sebagai 

motor utama dalam penyebaran identitas ini. Pada subbab ketiga, peneliti 

mendeskripsikan bagaimana India merespons fenomena ini dengan proses sejarah 

yang mendukung, hingga turut andil dalam menanggapi identitas ini yang kemudian 

menjadikan India sebagai negara yang berperan dalam mengadopsi identitas ini. 

Pada subbab keempat, peneliti mendeskripsikan kedua negara tersebut berdasarkan 

faktor yang diikuti dengan implikasi fenomena tersebut maupun respons dari 

masyarakat hingga mencapai sebuah pemahaman akan relevansi isu ini terhadap 
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dunia hubungan internasional. Selain itu, implikasi yang ingin dijelaskan oleh 

peneliti juga dijelaskan dengan lebih mendetail terkait antusiasme maupun 

penolakan yang ada dalam dinamika kehidupan sosial kedua negara tersebut. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab terakhir ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang sudah 

dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, sebagai hasil komprehensif dan mendalam 

dari apa yang diteliti oleh peneliti terkait penelitian yang dikerjakan. Lalu, tidak 

lupa bahwa peneliti juga memberikan saran yang sedemikian rupa akan diperlukan 

guna meningkatkan atau memperbaiki penelitian yang serupa di masa yang akan 

datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


